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Abstract 

Biosecurity is a crucial aspect of layer poultry farming to prevent the spread of diseases that 

can cause economic losses. This study aims to evaluate the level of biosecurity implementation 

in layer poultry farms in Senganan Village, Penebel District, Tabanan Regency. The research 

employed a survey method with a cross-sectional approach, collecting data through direct 

interviews with 24 farmers using a questionnaire. The results of the study showed that the 

application of biosecurity on laying hen farms in Senganan Village was categorized as lacking 

for the isolation aspect (36.66%), good for the traffic control aspect (60%), and sufficient for 

the sanitation aspect (50.83%). Farmers' awareness of the importance of biosecurity is 

relatively high (75.83%); however, its application remains suboptimal, particularly in isolating 

newly arrived and sick chickens. These findings highlight the need to strengthen education and 

technical guidance for farmers, particularly in the application of isolation and sanitation 

practices, to improve disease control efficiency and ensure the sustainability of layer poultry 

farming operations. 

Keywords: Biosecurity, layer chickens, poultry farming, poultry diseases, Senganan Village 

Abstrak 

Biosekuriti merupakan salah satu aspek penting dalam usaha peternakan ayam petelur guna 

mencegah penyebaran penyakit yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi tingkat penerapan biosekuriti pada usaha peternakan ayam 

petelur di Desa Senganan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah survei dengan pendekatan cross-sectional, di mana data dikumpulkan 

melalui wawancara langsung dengan 24 peternak menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa tingkat penerapan biosekuriti pada peternakan ayam petelur di Desa 

Senganan tergolong dalam kategori kurang untuk aspek isolasi (36,66%), baik untuk aspek 

pengawasan lalu lintas (60%), dan cukup untuk aspek sanitasi (50,83%). Kesadaran peternak 

terhadap pentingnya biosekuriti cukup tinggi (75,83%), namun penerapannya masih belum 

optimal, terutama dalam hal isolasi ayam yang baru datang dan ayam yang sakit. Temuan ini 

menunjukkan perlunya penguatan edukasi dan bimbingan teknis kepada peternak, khususnya 

dalam penerapan isolasi dan sanitasi, guna meningkatkan efisiensi pengendalian penyakit dan 

produktivitas peternakan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Biosekuriti, ayam petelur, peternakan, penyakit unggas, Desa Senganan 

PENDAHULUAN 

Ayam petelur merupakan jenis ayam yang memiliki laju pertumbuhan sangat pesat dan 

kemampuan berproduksi telur yang tinggi (Mappanganro et al.,  2019). Industri peternakan 

ayam petelur memiliki peran strategis dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani dan 

ketahanan pangan nasional. Menurut  (Susantho et al., 2022) menunjukkan bahwa produksi 

telur ayam petelur di Indonesia mencapai 5,15 juta ton pada tahun 2021, meningkat 0,28% dari 

tahun sebelumnya. Industri peternakan ayam petelur menghadapi berbagai tantangan, terutama 

terkait dengan risiko penyakit. Menurut (Sudarwanto et al., 2020), kerugian akibat wabah 

penyakit pada peternakan ayam petelur dapat mencapai 30-40% dari total pendapatan peternak. 

Penyakit yang sering menyerang ayam petelur, diantaranya Avian Influenza, Newcastle 

Disease, Chronic Respiratory Disease, dan Egg Drop Syndrome. Penyakit tersebut dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi melalui penurunan produksi, peningkatan biaya pengobatan, 

hingga kematian ternak (Lutfiadi, Rahmanto, Purwanto, & Listyowati, 2023). Oleh karena itu, 

penerapan biosekuriti yang ketat, pengawasan kesehatan ternak, serta edukasi kepada peternak 

mengenai praktik peternakan yang baik sangat penting untuk mendangulangi kerugian 

ekonomi dan masalah kesehatan sehingga mendukung keberlanjutan industri ayam petelur 

(Rahman et al., 2021).  

Biosekuriti adalah strategi manajemen yang wajib diterapkan oleh peternak untuk memitigasi 

risiko masuknya agen penyakit ke dalam peternakan dan mencegah penyebaran penyakit dari 

peternakan ke lingkungan luar (Payne et.al., 2002). Komponen utama dari biosekuriti meliputi 

isolasi, pengendalian lalu lintas, dan sanitasi. Program biosekuriti mencakup tindakan 

pencegahan, pengendalian,   dan pemberantasan penyakit, penyediaan lingkungan yang layak 

bagi ternak, dan  perlindungan keamanan bagi pekerja (Trijaya, 2017). 

Desa Senganan adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan 

yang merupakan salah satu kawasan yang memiliki usaha peternakan ayam petelur. Desa 

Senganan memiliki 12 banjar dinas. Menurut peternak di Desa Senganan, permasalah penyakit 

yang sering dialami oleh peternak  ayam petelur selama lima tahun terakhir yaitu Snot, Avian 

Influenza (AI), Newcastle Disease (ND), Coryza infeksiosa, colera, Colibacillosis, Chronic 

Respiratory Disease (CRD) dan Infectious Bursal Disease (IBD). Oleh karena itu, penelitian 

ini perlu dilakukan untuk mengidentifikasi penerapan komponen biosekuriti pada peternakan 

ayam petelur di Desa Senganan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 

METODE PENELITIAN 

Kelaikan etik hewan coba  

Penelitian ini tidak memerlukan kelayakan etik hewan coba karena sampel yang digunakan 

merupakan para peternak ayam petelur di Desa Senganan, Kecamatan Penebel, Kabupaten 

Tabanan. 
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Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah peternak ayam petelur yang ada di Desa Senganan, Kecamatan 

Penebel, Kabupaten Tabanan. Jumlah populasi peternak di Desa Senganan adalah 24 peternak. 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian ini adalah cross sectional study. Adapun responden dalam penelitiaan ini 

adalah seluruh peternak ayam petelur yang ada di Desa Senganan, Kecamatan Penebel, 

Kabupaten Tabanan. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melakukan survey 

langsung ke peternakan dan mewawancarai peternak ayam petelur menggunakan kuesioner 

yang dibuat dengan mengacu pada journal Tingkat Penerapan Biosekuriti Pada Peternakan 

Ayam Petelur Di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap (Mappanganro et al., 2019). 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat penerapan biosekuriti  yang digolongkan menjadi 

5 kriteria (sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang). 

Metode Koleksi Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode total sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 24 peternak ayam petelur di Desa Senganan, Kecamatan Penebel, Kabupaten 

Tabanan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan peninjauan secara 

langsung dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun. Kuesioner ini dirancang untuk 

mengevaluasi penerapan komponen biosekuriti yang meliputi isolasi, pengawasan lalu lintas 

dan sanitasi. Data yang dikumpulkan mencakup informasi tentang tingkat penerapan masing-

masing komponen biosekuriti di peternakan responden. 

Analisis data 

Pengukuran tingkat penerapan biosekuriti ternak ayam petelur dalam penelitian ini 

diinterpretasikan dengan menggunakan skala guttman, yaitu skala pengukuran dikotomis yang 

hanya menyediakan dua pilihan jawaban, seperti ya–tidak , pernah–tidak pernah , baik–buruk, 

dan sebagainya (Bahrun, Alifah, & Mulyono, 2018). Skala guttman yang digunakan dalam 

penerapan biosekuriti ini terdiri atas 20 pertanyaan dengan dua alternatif jawaban yakni “iya” 

atau “tidak”. Skor yang di tetapkan pada skala guttman adalah 1 poin untuk jawaban “iya” dan 

0 untuk jawaban “tidak”. Skor dari masing-masing responden dijumlahkan, lalu dikonversikan 

ke dalam bentuk persentase dengan rumus berikut : 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑋 100% 

Nilai persentase ini mencerminkan tingkat penerapan biosekuriti masing-masing responden. 

Selanjutnya nilai-nilai tersebut dijelaskan secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 

sejauh mana pelaksanaan biosekuriti di lapangan. Tingkat penerapan biosekuriti kemudian 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori penilaian, mengacu pada pedoman kriteria 

pembelajaran klasikal (Widoyoko, 2012), yang ditampilkan pada Tabel 1.  

Data yang telah diklasifikasikan tersebut selanjutnya dihitung nilai rata-rata untuk masing-

masing komponen biosekuriti secara keseluruhan. Hasil ini digunakan untuk meningkatkan 

tingkat penerapan biosekuriti pada peternakan ayam petelur di Desa Senganan, Kecamatan 

Penebel, Kabupaten Tabanan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Peternak di Desa Senganan 

Penelitian ini dilakukan di Desa Senganan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan, pada 

bulan Januari sampai bulan Februari 2025 dengan 24 peternak ayam petelur sebagai responden. 

Pengambilan data berlangsung selama 7 hari, yang diawali dengan melakukan survei dan 

meminta izin untuk melakukan penelitian, serta pengambilan data oleh mahasiswa dengan 

menggunakan kuesioner. Total peternak yang menjadi responden sebanyak 24 dengan distribusi 

perbanjar ditampilkan pada Tabel 2. Pengelompokan berdasarkan jenis kelamin, usia dan 

jumlah ternak berturut-turut ditampilkan pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5. 

Penerapan Biosekuriti Pada Peternakan Ayam Petelur 

Biosekuriti merupakan tindakan pencegahan yang bertujuan melindungi peternakan dari 

paparan penyakit melalui pembatasan kontak dengan sumber patogen (Siburian et al., 2024). 

Penerapan biosekuriti yang baik tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan ayam petelur, 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat penerapan biosekuriti pada usaha 

peternakan ayam petelur yang ada di Desa Senganan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 

Penilaian dilakukan berdasarkan komponen utama biosekuriti, yang mencakup aspek-aspek 

berikut: 

Pengetahuan Peternak Tentang Biosekuriti 

Hasil penelitian mengenai pengetahuan peternak terhadap biosekuriti, ditampilkan pada tabel 

6, yang menunjukan bahwa pengetahuan peternak mengenai biosekuriti menunjukan hasil 

dikategori Baik (75,83%), hasil ini menunjukan bahwa para peternak yang ada di Desa 

Senganan telah memiliki pemahaman mengenai konsep, pentingnya, serta penerapan 

biosekuriti dalam usaha peternakan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Widayati et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan peternak yang baik memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keberhasilan penerapan biosekuriti di suatu peternakan. Dengan kata lain, semakin 

baik pengetahuan peternak, maka semakin efektif pula pelaksanaan strategi biosekuriti yang 

diterapkan di lingkungan peternakan. 

Komponen Isolasi 

Salah satu komponen penting dalam penerapan biosekuriti pada peternakan ayam petelur adalah 

isolasi. Isolasi merupakan pemisahan hewan agar dalam suatu lingkungan terkendali, sehingga 

mencegah munculnya agen penyakit (Mappanganro et al., 2019). Hasil penelitian mengenai 

penerapan biosekuriti berdasarkan komponen isolasi ditampilkan pada tabel 7.  

Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa penerapan biosekuriti berdasarkan komponen isolasi 

menunjukan hasil di kategori Kurang (36,66%). Hal ini disebabkan karena peternak belum 

menerapkan komponen isolasi secara optimal dalam mencegah penyebaran penyakit. Karantina 

ayam baru dan yang bergejala masih jarang dilakukan, serta kandang isolasi masih minim. 

Namun penanganan ayam mati sudah diterapkan dengan baik, membantu mencegah 

penyebaran penyakit lebih lanjut. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat (Libriani et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa, isolasi berari melakukan pemisahan antara hewan yang sakit dengan 

hewan yang sehat serta melakukan karantina terhadap ternak yang baru masuk ke peternakan 

untuk mengantisipasi masuknya penyakit yang dibawa dari lingkungan luar. 

Komponen Pengawasan Lalu Lintas 

Pengawasan lalu lintas dipeternakan bertujuan untuk mencegah masuknya penyakit dari 

lingkungan luar. Hasil penelitian mengenai penerapan biosekuriti berdasarkan komponen 
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pengawasan lalu lintas, ditampilkan pada Tabel 8, yang menunjukan bahwa penerapan 

biosekuriti berdasarkan  komponen pengawasan lalu lintas menunjukan hasil dengan kategori 

Baik (60%). Tindakan ini dapat dilihat dari sebagian besar peternak telah membatasi akses 

masuk bagi orang lain selain petugas kandang dan memasang pagar pembatas untuk mencegah 

masuknya hewan. Namun, masih terdapat kelemahan dalam pengendalian hama serta 

pengawasan terhadap hewan liar yang keluar masuk area peternakan. Selain itu, penyemprotan 

disinfektan bagi kendaraan masih jarang dilakukan. (Sandriya et al., 2023)menyatakan bahwa 

penerapan biosekuriti dalam aspek pengawasan lalu lintas yang baik dan benar yaitu dengan 

adanya pembatasan akses masuk kandang bagi orang selain petugas kandang, adanya pagar 

pembatas yang bertujuan untuk mencegah hewan masuk ke peternakan, dan melakukan 

desinfeksi pada kendaran pengangkut yang bertujuan untuk mencegah masuknya agen penyakit 

dari lingkungan luar. 

Komponen Sanitasi 

Sanitasi ini meliputi praktek disinfeksi bahan, manusia, dan peralatan yang masuk ke dalam 

peternakan, serta kebersihan pegawai di peternakan (Mappanganro et al., 2019). Hasil 

penelitian mengenai penerapan biosekuriti berdasarkan komponen sanitasi, ditampilkan pada 

Tabel 9, yang menunjukan bahwa penerapan biosekuriti berdasarkan komponen sanitasi 

menunjukan hasil di kategori Cukup ( 50,83%). Hal ini disebabkan karena masih banyak para 

peternak yang tidak membersihkan peralatan kandang, alas kandang, tempat pakan dan minum 

yang ada di kandang, serta limbah yang berada dekat dengan kandang. Menurut (Libriani et al., 

2020) prinsip dari sanitasi yaitu bersih secara fisik, bersih secara kimiawi (tidak mengandung 

bahan kimia yang membahayakan) dan bersih secara mikrobiologis. Menjaga kebersihan 

kandang seperti mencuci peralatan kandang,  membersihkan tempat pakan dan air minum 

secara teratur, pembersihan kandang secara rutin dan menjaga kebersihan pakaian peternak atau 

pekerja kandang merupakan salah satu langkah strategis untuk mengurangi populasi bibit 

penyakit dalam sistem biosekuriti. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan peternak ayam 

petelur mengenai biosekuriti di Desa Senganan tergolong ke dalam kategori baik (75,83%), 

komponen isolasi dari biosekuriti menunjukan penerapan dalam kategori Kurang (36,66%), 

sedangkan komponen pengawasan lalu lintas menunjukan penerapan dalam kategori  Baik 

(60%), dan  komponen sanitasi menunjukan penerapan dalam kategori  Cukup ( 50,83%). 

Saran 

Dikarenakan komponen isolasi masih tergolong dalam kategori kurang, maka diperlukan 

adanya kegiatan penyuluhan di Desa Senganan guna meningkatkan pemahaman para peternak 

dan peternak sebaiknya mulai menerapkan komponen sanitasi, termasuk pembersihan 

peralatan kandang dan pengelolaan limbah yang benar. 
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 Tabel 

Tabel 1. Kategori dan Penilaian Penerapan Biosekuriti 

Nilai Kategori 

≥ 80 Sangat Baik 

60 - 79 Baik 

40 – 59 Cukup 

20 – 39 Kurang 

< 20  Sangat kurang 
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Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Alamat  

Alamat Jumlah Peternak Presentase (%) 

Br. Senganan Kawan 2 8,3 % 

Br. Senganan Kanginan 8 33,3 % 

Br. Bugbugan Anyar 1 4,2% 

Br. Bugbugan Sari  12 50 % 

Br. Bugbugan Kelod 1 4,2% 

Total persentase 24 100 

 

Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Peternak Presentase (%) 

Laki-Laki 22 91,7% 

Perempuan 2 8,3% 

Jumlah 24 100 

 

Tabel 4. Data Responden Berdasarkan umur 

Umur Jumlah Peternak Presentase (%) 

30-41 3 12,5% 

42-53 8 33,3% 

54-64 13 54,2% 

Jumlah 24 100 

 

Tabel 5. Data Responden Berdasarkan Jumlah Ternak Yang Dipelihara 

Jumlah Ternak Jumlah Peternak Presentase (%) 

2.000-12.000 21 87,5% 

13.000-25.000 3 12,5% 

Jumlah 24 100 

 

Tabel 6. Pengetahuan Peternak Terhadap Biosekuriti 

Variabel 
Jumlah 

Ya (%) Tidak (%) 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa yang dimaksud dengan 

Biosekuriti? 
70,83 29,17 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa jika Biosekuriti tidak 

diterapkan akan menyebabkan masuknya penyakit kedalam 

peternakan ? 

70,83 29,17 

Apakah Bapak/Ibu memiliki pengetahuan atau informasi yang 

cukup mengenai langkah untuk mengatasi penyakit ternak 

melalui biosekuriti? 

66,67 33,33 

Apakah menurut Bapak/lbu biosekuriti sangat penting dalam 

memulai usaha peternakan ayam petelur? 
70,83 29,17 

Apakah Bapak/Ibu menjaga kesehatan ternak dan kebersihan 

lingkungan di daerah sekitar peternakan? 
100 0 

Total Presentase 75,83 24,17 
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Tabel 7. Penerapan Biosekuriti Berdasarkan Komponen Isolasi 

Variabel 
Jumlah 

Ya (%) Ya (%) 

Apakah Bapak/Ibu melakukan karantina/isolasi terlebih dahulu 

terhadap ayam yang baru? 
20,83 79,17 

Apakah terdapat kandang isolasi untuk memisahkan ayam yang 

sakit dengan ayam sehat? 
20,83 79,17 

Apakah bapak/Ibu melakukan karantina/isolasi terhadap ayam yang 

menunjukkan adanya gejala penyakit? 
20,83 79,17 

Apakah Bapak/Ibu melakukan pemantauan secara rutin terhadap 

ayam yang berada dalam kandang karantina/isolasi? 
20,83 79,17 

Jika di peternakan Bapak/Ibu terdapat ayam yang mati, apakah 

ayam yang mati tersebut selalu di kubur ataupun dimusanakan 

dengan cara dibakar? 

100 0 

Total Presentase 36,66 63,34 

 

Tabel 8. Penerapan Biosekuriti Berdasarkan Komponen Pengawasan Lalu Lintas 

Variabel 
Jumlah 

Ya (%) Tidak (%) 

Apakah Bapak/Ibu membatasi akses keluar masuk peternakan bagi 

orang lain selain petugas kandang? 
70,83 29,17 

Apakah terdapat pagar pembatas untuk mencegah hewan lain 

masuk ke dalam kandang? 
83.33 16,67 

Apakah terdapat hewan lain yang keluar masuk area peternakan? 58,33 41,67 

Apakah di peternakan Bapak/Ibu memiliki program pengendalian 

hama? 
54,17 45,83 

Apakah dilakukan penyemprotan desinfektan bagi kendaraan yang 

keluar masuk area peternakan? 
33,33 66,67 

Total Presentase 60 40 

 

Tabel 9. Penerapan Biosekuriti Berdasarkan Komponen Sanitasi 

Variabel 
Jumlah 

Ya (%) Tidak (%) 

Apakah setiap peralatan kandang pada peternakan Bapak/Ibu 

selalu di bersihkan dan dilakukan desinfeksi sebelum dan sesudah 

digunakan? 

58,33 41,67 

Apakah alas kandang dibersihkan dengan sabun dan dilakukan 

desinfeksi? 
54,17 45,83 

Apakah Bapak/Ibu rutin membersihkan tempat minum dan pakan 

ternak? 
87,5 12,5 

Apakah petugas kandang selalu mengganti baju setiap 

masuk/keluar kandang? 
41,67 58,33 

Apakah lokasi limbah ternak Bapak/Ibu jauh dari area kandang? 12,5 87,5 

Total Presentase 50,83 49,17 
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